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ABSTRACT

Issues of women's rights is a study that lately more and more the attention,
the facts prove that the plight of women in the west@h world is not much different
in some developing countries such as Indonesia. High maternal mortality rate
reflects inadequate reprodictive health services for women, especially poor
women in rural areas in different parts of the country. Pregnant women in remote
areas, dpecially poor women have difficully accessing reproductive health
services.The purpose of this study is to explore in depth the experiences of poor
women fto obtain reproductive rights. This study was carried on in the village of
Klungkung District of Sukorambi Jember, A total of 5 participants involved in
research with highly variable characteristics of the age between 18 years to 35
vears. The results of the study are still many people who do not understand about
reproductive rights. Whether it's rights with respect to access to health care and
the right to be free of discrimination in all forms related to reproductive health.
The involvement of stakeholders, health care providers, community leaders and
government in this case is the village as well as policy makers can be enhanced to
assist women in getting their rights.
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PEN]EHULUAN Kondisi yang dik@kan dengan

keschatan reproduksi di kabupaten
Jember, terutama tentang  hak
perempuan  dalam  memperoleh

Bicara reproduksi perempuan
sesungguhnya adalah bicara soal
tubuh perempuan berikut semfZh yang ) . .
dimilikinya. Masalah tentang hak-hak kesehglan reproduksi masih belum
o menpsan o vng Sl |l b
adur-akhir mi semakef) banyak reproduksi masih sangat dipengaruhi
oleh faktor sosial dan budaya (Hadi,
2007).

Data tentang angka kematian
ibu di Jember pada periode Januari —
Oktober 2012 mencapai 420 kasus.
hal tersebut menjadi perhatian yang
cukup serius terkait dengan masalah
keschatan reproduksi.

mendapatkan perhatian, fakta-fakta
membuktikan bahwa nasib kaum
perempuan di dunia barat tidak jauh
berbeda dengan di beberapa negara
berkembang seperti Indonesia.
Berbagai kasus pelanggaran hak
reproduksi  perem@lan  semakin
marak. Hal terscbut dapat dilihat dari
banyaknya kasus perkosaan dalam
perkawinan, pemaksaan perjodohan,
(Hadi, 2007).
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Tingginya AKI mencerminkan
tidak memadainya pelayanan
kesehatan reproduksi untuk
perempuan, ferutama  perempuan
miskin di daecrah-dacrah terpencil di
berbagai pelosok negeri. Perempuan
hamil di daerah terpencil, terutama
perempuan miskin mengalami
kesulitan ~ mengakses  pelayanan
kesehatan reproduksi.

Tujuan penelitian ini adalah
mengeksplorasi  secara mendalam
pengalaman perempuan miskin dalam

memperoleh  hak  reproduksinya,
meliputi:

a.Menguraikan  pengalaman  dan
pandangan  perempuan  (entang

penerapan hak reproduksinya.

b.Menguraikan bagaimana persepsi
tentang faktor yang mempengaruhi
pandangan terhadap hak reproduksi
perempuan.

c¢.Mengungkapkan dampak vang
dirasakan perempuan terhadap hak
reproduksinya.

d.Menguraikan harapan perempuan
tentang hak reproduksinya.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  yang
dilakukan untuk mengetahui kondisi
tentang hak reproduksi perempuan
tersebut adalah dengan pendekatan
kualitatif fenomenologi yang
berperspektif perempuan.

Penelitian ini di laksanakan di
dusun Klungkung Kecamatan
Sukorambi kabupaten Jember, yang
dimulai dengan mendata perempuan
yang menikah usia muda dan dengan
kondisi sosial ekonomi yang kurang
kemudian dipilih sesuai dengan tujuan
peneliti. Penentuan lokasi di wilayah
kerja Puskesmas Sukorambi karena
dari data yang ada bahwa pada
wilayah ini angka pernikahan dini

ditemukan lebih banyak di
bandingkan dengan kecamatan lain di
kabupaten Jember, selain itu sebagian
besar perempuan di wilayah tersebut
tidak bekerja atau hanya scbagai ibu

rumah tangga.
Rekruitmen partisipan
dilakukan dengan pendckatan

purposif sampling yakni  sesuai
dengan tujuan penelitian dan cukup
representative. Pada penelitian ini
vang menjadi partisipan adalah
perempuan miskin  yang sudah
menikah, usia reproduktif, yang ada
di  dusun KlungkungSukorambi
Kabupaten Jember.

Prosedur pengumpulan data
melalui kader keschatan yang ada di
Dusun Klungkung peneliti menemui
partisipan dengan kriteria yang sudah
ditetapkan. Peneliti kemudian
memberikan informed consent untuk
dapat berpartisipasi dalam penelitian
ini. Setelah itu Peneliti melakukan
wawancara mend@hm.

Tekhnik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan langkah langkah dari
Colaizi .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hak Reproduksi Perempuan
Miskin

Selama ini masyarakat masih
banyak yang belum memahami
tentang hak reproduksinya. Baik itu
hak yang berkaitan dengan akses
@rhadap pelayanan kesehatan maupun
hak untuk bebas dalam segala bentuk
diskriminasi yang berkaitan dengan
kesechatan reproduksi. Upaya dalam
memberikan perlindungan hak
reproduksi bagi masyarakat yang
merupakan  bagian dari hak asasi
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manusia sebenarnya sudah menjadi
kebijakan nasional.

Pengalaman dan Pandangan
Tentang Penerapan Hak
Reproduksi pada  Perempuan
Miskin

Jember walaupun sebagai kota
pendidikan, namun pandangan -
pandangan  masyarakatnya masih
sangat kental dengan pengfhh tokoh

masyarakat atau Kiai. Perbedaan
kondisi dan posisi perempuan
terhadap  laki-laki menempatkan

perempuan berada dalam kondisi dan
posisi yang lemah karena secjak
semula sudah dipolakan. Adanya
diskriminasi dalam budaya adat atau
karena lingkungan keluarga,
masyarakat yang tidak mendukung
adanya kesetaraan dan kemandirian
juga sangat dirasakan oleh
perempuan. Orang tua mempunyai

andil yang cukup besar dalam
menentukan pilihan hidup.
Perempuan terkadang tidak

mempunyai pilihan lain kecuali harus
menerima apa vang telah menjadi
keinginan dari orang tuanya.

Penelitian ini  menemukan
bahwa scbagian besar partisipan
terscbut menikah pada saat usianya
masih sangat muda. Alasan yang
disampaikannya adalah takut kalau
tidak cepat menikah masyarakat akan
menilainya menjadi perawan tua atau
takut tidak laku, berikut adalah salah
satu penuturannya:
“Saya dinikahkan wumur 18 tahun
suami juga tapi kalau orang disini
rata-rata nikahnya ya ..muda, ada
vang masih 12 tahun sudah nikah dan
punya anak bu..” (P3).

Namun temuan  peneliti

terscbut diluruskan oleh pendapat
kader kesehatan yang ada di dusun

Klungkung yang mengatakan bahwa
menikah dini sekarang tidak bisa lagi
dilakukan karena untuk mengurus
surat-surat harus menggunakan e-KTP
dan ijazah sckolah. Dahulu menikah
dini bisa dilakukan karena tidak
menggunakan KTP dan  hanya
langsung lapor ke Modin untuk
dinikahkan.

Berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi  perempuan  dalam
membuat Kgutusan tentang
kehamilannya menyebutkan bahwa
ada tiga hal yang perlu diperhatikan
perempuan dalam membuat keputusan
untuk menentukan jumlah dan jarak

kelahiran anak yaitu kehamilan
merupakan  keinginan  bersama,
mengatur  jarak  kehamilan  dan

merencanakan jumlah anak. Berikut
merupakan ungkapan dari beberapa

partisipan berkaitan dengan
keputusannya untuk  mempunyai
anak:

“Sava senang bu, kan saya dan
suami memang sudah pengin punya
anak bu.., kalau kelamaan ndak
punva anak kan malu bu dengan
tetangga.. " (P2)

Namun demikian,
ketidakberdayaan perempuan dalam
masalah pengaturan jumlah anak
ditemukan pada penelitian ini. Dalam
menentukan  berapa anak  yang
diinginkan, biasanya diputuskan olch
suami. Istri hanya menuruti saja

kehendak suami, mereka pada
umumnya tidak keberatan disaat
suami menginginkan untuk
mempunyai anak lagi.
Partisipasi Laki-Laki Terhadap
Pemenuhan  Hak  Reproduksi
Perempuan

Budaya  patriarki vang

berkembang di masyarakat membuat
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posisi perempuan selalu merasa
tersubordinasi, begitu pula tentang
sexual saat hamil. Perempuan tidak
terbiasa mengungkapkan
keinginannya  untuk  berinisiatif
memulai terlebih dahulu. Berbagai
reaksi perempuan tentang hubungan
sex saal hamil juga mampu
diidentifikasi dari penelitian,
diantaranya malu kalau perempuan
harus memulai, takut dimarahi snami
kalau menolak hubungan sex. dan
hubungan sex merupakan kewajiban
istri untuk melayani suami. Pada
penelitian ini  beberapa partisipan
mengatakan bahwa mereka tidak
berani menolak walaupun mungkin
sedang tidak ingin  melakukan
hubungan., mercka juga mengatakan
“ya.. melayani saja keinginan suami ”,
berikut kutipan  pernyataan dari
partisipan :

“.ya..ditolak bu, tapi pagi-pagi
kadang suami marah-marah kalau
ndak  dikasih..ya  akhirnva ya
dilayani saja.... "(P2)

Begitu juga pernyataan dari

salah  satu  partisipan  bahwa,
perempuan tidak mempunyai
keberanian untuk menolak saat harus
melakukan hubungan sex walaupun
merasa tidak nyaman. Alasan yang
disampaikan  perempuan  karena
untuk  memenuhi  kewajibannya
kepada suami, seperti pernyataannya
berikut:
“va..ndak apa-apa ya.saya ndak
berani nolak bu, itu kan sudah
kewajiban sebagai istri..apalagi kalau
orang hamil katanya biar anaknya
ndak  kurang  harus  hubungan
bu.. "(P3)

Walaupun beberapa hak reproduksi
sepanjang periode kehamilannya tidak
terpenuhi, perempuan pada daerah ini

financial.

patut  bersyukur. Hal tersebut
disebabkan perempuan mendapatkan
banyak dukungan dari pasangan
maupun keluarga dan lingkungannya
sclama menjalani masa kehamilan dan
nifas. Dukungan tersebut membuat
perempuan dapat menjalani
kehamilan dan persalinan dengan
perasaan senang, kondisi tersebut
tentunya dapat membantu mengurangi
komplikasi yang terjadi selama masa
kehamilan dan persalinan.

Beberapa bentuk dukungan yang telah

diterima  perempuan  diantaranya
berupa pendidikan kesehatan,
pemeriksaan  sclama hamil dan

setelahnya. dukungan fisik, emosi dan
seperti  penuturannya
berikut ini:

“Saya kan dirumah dengan ibu saya

Jadi yang nasehati dan mbantu-

mbantu ya .ibu saya, saya masih
belum tahu bu cara-caranya kalau
orang ngandung itu
bagaimana... "(P1)

Partisipasi  Perempuan  dalam
Membuat Keputusan  Tentang
Kesehatan Reproduksi

Pengambilan keputusan
merupakan aspeck penting bagi
perempuan  untuk  mendapatkan
pelayanan kesehatan yang sesuai

standar.  Hasil  penelitian  ini
menemukan berbagai alasan yang

mendasari partisipan dalam
mengambil keputusan dan
keterlibatan partisipan dalam

membuat keputusan. Sebagian besar
peran perempuan dalam membuat
keputusan  belum  terlihat, ada
beberapa hal yang dapat menjelaskan
kebebasan dalam mempuat keputusan
diantaranya: cara mengambil
keputusan, siapa vyang membuat
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keputusan, alasan keputusan tersebut
diambil.

Temuan dalam penelitian ini
berkaitan dengan pengambilan
keputusan untuk memilih layanan
kesehatan saat akan melahirkan lebih
sering diputuskan sendiri oleh suami.
Beberapa  partisipan  perempuan
mengatakan bahwa mereka jarang

diajak  untuk  berunding dalam
membuat pilihan tentang layanan
kesehatan, berikut kutipan
pernyataannnya:

“..ya suami, kebiasaan orang sini
Juga kalau lahiran  kebanyvakan
dirumah  bu,  terus  dukunnya

diundang, saya sih nurut saja yang
penting selamat... " (P3)

Banyak faktor yang ikut
mempengaruhi  mengapa  dalam
pengambilan keputusan perempuan
belum mempunyai andil. Faktor
terscbut diantaranya jarak tempuh
yang cukup jauh untuk menjangkau
tempat pelayarih, usia pasangan, dan
financial. Perempuan sangat
tergantung pada suami disaat harus
memutuskan  untuk  periksa ke
Puskesmas, sulitnya akses menuju
Puskesmas menyebabkan perempuan
kurang mandiri dan harus menunggu
keputusan  suami  apakah  mau
mengantar ke Puskesmas atau cukup
periksa ke dukun saja.. Selain itu
semua partisipan perempuan yang
telibat dalam penelitian ini adalah ibu
rumah tangga sehingga secara
financial mereka tidak mempunyai
penghasilan sendiri, berikut adalah
penuturan partisipan :

“Ya..saya  kadang  periksanyva
berangkat sendiri ke dukunkalau ke
polindes jauh bu kasihan suami kalau
harus mengantar sava. Setiap mau
periksa  saya  bilang ke suami,

bu... biar diberi uang untuk mbayar
periksanya... "P2)

Mereka  sebenarnya  tidak
menyadari, akibat dari penanganan
keschatan yang tidak professional
akan  beresiko pada  keschatan
reproduksinya. Alasan lain mercka
mencari bantuan keschatan di dukun
karena layanan tenaga keschatan
sangat jauh, schingga perempuan
harus mengeluarkan uang lebih untuk
biaya transportasi.

Untuk alasan budaya beberapa

partisipan mengatakan bahwa mereka
lebih mudah mencari pelayanan di
dukun, berikut penyataan partisipan
vang disampaikan dalam penelitan
ini:
“Saya melahirkannya di rumah dan
dukunnya di panggil oleh suami,
karena selama hamil saya juga sering
dilihatlcan ke dukun. Di sini sudah
kebiasaan bu, rata-rata banyak yang
ke dukun karena sama dengan nenek
maoyangnya dulu...”(P1)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengalaman dan pandangan
masyarakat berkaitan dengan
penerapan hak  reproduksi, masih
sangat minim. Kurangnya perempuan
untuk dapat mengakses pelayanan
kesehatan profesional menunjukkan
bahwa mereka belum sepenuhnya
mendapatkan haknya dalam menjaga
keschatan reproduksinya.

Budaya vang berkembang di
masyarakat juga ikut mempengaruhi
pandangan mereka terhadap
pemenuhanhak reproduksi
perempuan. Adanya mitos yang
melekat, serta Kketaatan terhadap
oranglua menyebabkan perempuan
mengikuti anjuran bahkan paksaan
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untuk segera menikah walaupun usia
mereka masih belum matang.

Saran

Pembaharuan cara pandang
masyarakat  terhadap  keschatan
reproduksi hendaknya perlu
dilakukan. Keterlibatan pihak terkait
baik  dari  pemberi  pelayanan
keschatan, tokoh masyarakat dan
pemerintahan dalam hal ini adalah
perangkat desa serta pengambil
kebijakan dapat lebih ditingkatkan.
Sosialisasi tentang kesehatan
reproduksi  dan hak  reproduksi
mestinya dapat menjadi agenda yang
harus dijalankan.
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